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Abstract

The presence of Leptocorisa acuta in paddy fields can decrease up to 50 percent on rice productivity.
Eco-friendly pest management using organic insecticide is needed to maintain of rice production. This
study aims to determine the effectiveness of the soursop leaf insecticide on the mortality of L. acuta. This
study was conducted from February to April 2022 at the Teaching Farm of paddy fields of Lampung
State Polytechnic. This study used a randomized block design with 8 treatments and 3 replications. The
treatments tested included: kO=Control; The concentrations of soursop leaf extract: k1=5%, k2=10%,
k3=15%, k4=20%, k5=25%, k6=30%, k7=35%, and k8=40%. Organic insecticides from soursop leaf
extract with a concentration of 10 — 40% were effective in L. acuta controlling. This is indicated by
significant differences in the percentage of efficacy, LT50, total grain, total grain amount, empty grain,
and panicle-filled grain.
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Abstrak

Keberadaan walang sangit pada budidaya padi sawah dapat menyebabkan penurunan hasil produksi
sampai 50%. Diperlukan metode pengendalian hama untuk mempertahankan hasil produksi yang
bersifat ramah lingkungan salah satunya menggunakan insektisida organik. Tujuan penelitian
mengetahui efektivitas insektisida organik daun sirsak terhadap tingkat kematian hama walang sangit.
Penelitian dilaksanakan di Teaching Farm Padi Sawah Politeknik Negeri Lampung pada bulan Februari
sampai April 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan
dan 3 ulangan. Setiap plot ulangan diberikan 10 hama walang sangit dewasa untuk pengamatan di
tanaman padi. Perlakuan yang diujikan antara lain: kO=Kontrol; Ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi :
k1=5%, k2=10%, k3=15%, k4=20%, k5=25%, k6=30%, k7=35%, dan k8=40%. Insektisida organik
daun sirsak dengan konsentrasi 10 — 40% efektif dalam mengendalikan hama walang sangit pada padi
sawah yang ditunjukkan dengan perbedaan yang nyata pada persentase efikasi, LT50, jumlah gabah
total, gabah hampa, dan gabah isi permalai.

Kata kunci: daun sirsak; efektivitas; insektisida; organik; padi sawah
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Pendahuluan

Keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) walang sangit (Leptocorisa acuta L.) pada
budidaya padi dapat menyebabkan penurunan hasil produksi mencapai 50 % (Zakiyah dan Hoesain,
2015). Hasil penelitian Santoso (2016) menyatakan bila dalam setiap meter persegi (m?) terdapat 5—7
ekor walang sangit, maka dikatakan populasi yang tinggi. Hasil penelitian Mustikawati dan Ashawi
(2011) menyatakan bahwa serangan walang sangit 5 ekor per 9 rumpun padi akan menurunkan hasil
15%. Hubungan antara kepadatan populasi walang sangit dengan penurunan hasil menunjukkan
bahwa serangan satu ekor walang sangit per malai dalam satu minggu dapat menurunkan hasil 27%.

Walang sangit menyerang tanaman padi dengan mengambil sari bulir padi saat tanaman masuk
pada fase generatif yang menyebabkan tanaman padi memiliki bulir yang kosong sehingga tidak dapat
dipanen oleh petani (Telaumbanua et al., 2020). Selain menurunkan produktifitas, serangan walang
sangit juga dapat menurunkan kualitas beras yang dihasilkan, diantaranya menyebabkan perubahan
warna pada beras yang dihasilkan (Willis, 2001). Hal tersebut terjadi karena walang sangit akan
menyerang tanaman padi pada fase nimfa dan imago kemudian menghisap cairan dari biji dan akan
menyebabkan mengecilnya bulir. Akibat dari kehabisan cairan pada saat matang susu, bulir padi
akan menjadi kosong saat waktu dipanen. Hal ini tentu akan berdampak pada hasil produktivitas
hasil panen dari para petani dan akan pasti menyebabkan kerugian, karena banyak bulir pada tanaman
padi yang kosong. Hal ini menjadikan walang sangit sebagai hama penting pada tanaman padi
sehingga keberadaannya harus dikendalikan untuk meminimalisir kehilangan hasil produksi.

Pengendalian walang sangit dapat dilakukan dengan melakukan sanitasi lingkungan, kultur
teknis, secara biologi (menggunakan agensi hayati), menggunakan perangkap, dan secara kimiawi.
Petani cenderung mengendalikan hama walang sangit dengan menggunakan metode kimiawi
(insektisida kimia) karena dinilai lebih efektif dan efisien dalam hal waktu dan tenaga. Padahal,
manfaat penggunaan insektisida kimia tidak sebanding dengan dampak buruk yang dihasilkan pada
penggunaan intensif secara terus menerus. Dampak buruk yang dihasilkan antara lain yaitu, hama
semakin resisten (tahan), ledakan OPT sekunder, pengendapan residu insektisida dan kesehatan
manusia, baik yang menghirup maupun terkena kontak dengan insektisida (Adriyani, 2006) serta
menurunkan produktivitas lahan pertanian (Kurniawati dan Priyadi, 2021). Banyaknya dampak
negatif dari penggunaan pestisida kimiawi memunculkan ide penggunaan pestisida organik yang
dinilai lebih ramah lingkungan (Wiryadiputra, 2014). Penggunaan pestisida organik menjadi salah
satu alternatif yang dapat dilakukan dalam menanggulangi dampak negatif penggunaan pertisida
kimia terhadap lingkungan. Pestisida organik berasal dari bahan alami yang mudah terurai sehingga
tidak menyebabkan kerusakan lingkungan (Keswani et al., 2019). Indonesia merupakan negara tropis
yang memiliki prospek yang cukup baik dalam pemanfaatan pestisida organik karena Indonesia
memiliki berbagai macam tumbuhan yang mengandung senyawa kimia alami sebagai bahan baku
pestisida (Overton et al., 2021).

Upaya untuk mengurangi dampak negatif dalam pengendalian walang sangit yaitu dengan
memanfaatkan insektisida organik yang bersifat ramah lingkungan. Insektisida organik menjadi salah
satu alternatif pilihan yang dapat digunakan untuk menangani masalah tersebut. Insektisida Organik
adalah insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan (Pasetriyani, 2010). Bahan kimia yang
terkandung di dalam tumbuhan memiliki bioaktivitas terhadap serangga, seperti bahan penolak atau
repellent, penghambat makan atau antifeedant, penghambat perkembangan serangga atau insect
growth regulator, dan penghambat peneluran atau oviposition deterrent (Kristiawan et al., 2019).
Daun sirsak memiliki kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, saponin dan steroid yang jika pada
konsentrasi tinggi memiliki sifat racun pada organ pencernaan sehingga menyebabkan hama
mengalami kematian (Farnsworth, 1966).

Daun sirsak memiliki kandungan bahan kimia yang cukup efektif mengendalikan ataupun
membunuh berbagai jenis serangga. Bagian dari tanaman sirsak baik itu daun, akar, batang dan biji
dapat dimanfaatkan sebagai insektisida organik. Menurut Tenrirawe (2012), daun sirsak mengandung
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senyawa acetogenin antara lain asimisin, bulatasin dan squamosin. Pada konsentrasi tinggi senyawa
acetogenin memiliki keistimewaan sebagai antifeedant. Dalam hal ini serangga hama tidak lagi
memakan bagian tanaman yang disukainya. Pada konsentrasi rendah, bersifat racun perut yang
mengakibatkan serangga hama menyebabkan kematian. Hasil penelitian Lebang et al. (2016)
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak pada konsentrasi 20% efektif terhadap mortalitas walang
sangit sebesar 83%. Hasil penelitian Yadav et al. (2021) kutu daun persik yang diberikan ekstrak
daun sirsak dengan konsentrasi yang tinggi mampu menyebabkan mortalitas yang tinggi dikarenakan
adanya kandungan isoquanalin alkaloid yang bersifat antifeedant sehingga menyebabkan kematian
bagi serangga.

Berdasarkan potensi daun tanaman sirsak serta maraknya penggunaan insektisida kimiawi yang
dapat membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan, juga didukung berdasarkan hasil-hasil
penelitian dan beberapa percobaan yang telah dilakukan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai efektivitas penggunaan daun sirsak sebagai insektisida organik untuk mengendalikan hama
walang sangit pada tanaman padi dan hasilnya bisa dimanfaatkan sebagai insektisida organik. Selain
itu, daun tanaman sirsak dapat ditemui dengan mudah dan jumlahnya cukup sehingga dapat
diproduksi dengan mudah serta dapat diterapkan para petani di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mengetahui efektivitas insektisida organik daun sirsak terhadap tingkat kematian hama walang
sangit.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Teaching Farm Padi Sawah Politeknik Negeri Lampung pada bulan
Februari sampai April 2022.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu sprayer, blender, kain kasa, strimin, timbangan, saringan, ember,
pisau, gelas ukur, tali, bambu, karet, pot, kamera, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan
yaitu tanaman padi, hama walang sangit dewasa yang diperoleh dari areal Teaching Farm Padi Sawah
Politeknik Negeri Lampung, daun sirsak, kertas label, dan air

Metode Penelitian

Metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8
perlakuan dan 3 ulangan. Setiap plot pada ulangan diberikan 10 hama walang sangit dewasa untuk
pengamatan di tanaman padi. Perlakuan yang diujikan adalah ekstrak daun sirsak dengan berbagai
konsentrasi: ko = Kontrol; ki = Konsentrasi 5% (5 mL ekstrak daun sirsak + 95 mL air); ko =
Konsentrasi 10% (10 mL ekstrak daun sirsak + 90 mL air); ks = Konsentrasi 15% (15 mL ekstrak
daun sirsak + 85 mL air); ks = Konsentrasi 20% (20 mL ekstrak daun sirsak + 80 mL air); ks =
Konsentrasi 25% (25 mL ekstrak daun sirsak + 75 mL air); ke = Konsentrasi 30% (30 mL ekstrak
daun sirsak + 70 mL air); k7 = Konsentrasi 35% (35 mL ekstrak daun sirsak + 65 mL air); dan kg =
Konsentrasi 40% (40 mL ekstrak daun sirsak + 60 mL air).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan antara lain: (1) Pemeliharaan hama walang
sangit. Walang sangit yang diambil yaitu pada stadium imago dan diletakkan di Teaching Farm Padi
Sawah Politeknik Negeri Lampung untuk dipelihara selama 5 hari guna proses adaptasi; (2)
Pembuatan Pestisida Organik Daun Sirsak. Daun sirsak yang digunakan yang sudah tua, dengan
perbandingan 1 kg daun sirsak: 1 liter air, setelah itu ditumbuk agak halus dan ditambahkan air,
selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan blender. Simpan hasil blenderan daun sirsak dalam
ember selama 24 jam. Ekstrak daun sirsak di buat sebanyak 3 kali untuk satu ualangan. Keseluruhan
daun sirsak yang digunakan yaitu 9 kg dan 9 liter air; (3) Persiapan Media Penelitian. Disiapkan
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ember plastik berdiameter 25 cm sebanyak 27 buah, tiang bambu dengan ketinggian 1,5 m sebanyak
3 batang per ember dan strimin. Setiap ember diisi dengan 1 rumpun padi. Tiang bambu dipasang
disekeliling ember dan sungkup dengan strimin yang sudah dijahit. (4) Teknik Aplikasi.
Penyemprotan pestisida organik ekstrak daun sirsa diaplikasikan pada pagi hari pukul 07:00 WIB
pada masing-masing perlakuan.

Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati antara lain: (1) Efikasi (%). Pengamatan dilakukan setiap
hari dalam 10 hari yaitu dengan ciri-ciri walang sangit tidak bergerak meskipun digerakkan. Efikasi
menunjukkan efektivitas pestisida organik dari ekstrak daun sirsak terhadap hama walang sangit
dengan menggunakan rumus:

_Ca — Ta

EI
Ca

X 100%

Keterangan :

El = Efikasi (%)

Ta = Populasi hama setelah aplikasi

Ca = Jumlah hama pada petak perlakuan sebelum diuji penyemprotan pestisida.

(2) Kecepatan Kematian. Pengamatan dilakukan setiap hari dalam 10 hari. Menunjukkan
seberapa cepat pengaruh ekstrak daun sirsak pada kematian walang sangit dilihat dari jumlah
kematian per harinya diperoleh dengan rumus :

V= TIN1 + T2N2 + T3N3+...,+TnNn

n
Keterangan :
V  =Kecepatan kematian
T = Waktu pengamatan
N  =Jumlah hama yang mati
n = Jumlah hama yang diujikan.

(3) Lethal Time 50% (LTso0). Waktu yang dibutuhkan untuk mengakibatkan kematian hama
sebanyak 50%. (4) Jumlah Gabah Per Malai, Jumlah Gabah Hampa Per Malai, Jumlah Gabah
Isi Per Malai. Data diperoleh dengan cara menghitung semua gabah isi dan hampa pada setiap malai
saat panen.

Hasil dan Pembahasan

Efikasi (%0)

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa insektisida organik dengan perlakuan
konsentrasi 10 — 40% yang diaplikasikan ke walang sangit efektif dalam mengendalikan hama walang
sangit. Persentase efikasi tertinggi ditunjukan pada perlakuan konsentrasi 35% dan 40% dengan
persentase efikasi mencapai 100%. Kematian pada hama disebabkan karena cairan pestisida yang
diaplikasikan pada tanaman masuk ke dalam tubuh serangga yang kemudian mengendapkan protein
sehingga terjadi akumulasi protein pada lambung serangga dan menyebabkan kegagalan fungsi
pencernaan pada serangga (Matnawy, 2007). Semakin tinggi konsentrasi insektisida organik daun
sirsak semakin tinggi persentase kematiannya. Hal ini disebabkan oleh daun sirsak memiliki
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kandungan kimia berupa alkaloid, tanin, dan beberapa kandungan lainnya termasuk senyawa
annonaceous acetogenins. Annonaceous acetogenins (acetogenin) merupakan senyawa yang
memiliki potensi sitotoksik (Puspitasari et al., 2016). Menurut Sumantri et al. (2014), senyawa
acetogenin yang terdapat pada kandungan daun sirsak dapat menyebabkan koagulasi pada bagian
lambung serangga sehingga menyebabkan sistem pencernaan serangga mengalami kegagalan fungsi.
Hal ini yang menyebabkan kematian pada hama walang sangit akibat aplikasi daun sirsak.

Tabel 1. Persentase kematian hama walang sangit akibat perlakuan insektisida organik daun sirsak

Perlakuan Rata-rata (hari)
Kontrol 56,67 a
Konsentrasi 5% 66,67 a
Konsentrasi 10% 80,00 bc
Konsentrasi 15% 70,00 ab
Konsentrasi 20% 96,67 de
Konsentrasi 25% 90,00 cde
Konsentrasi 30% 86,67 cd
Konsentrasi 35% 100,00 e
Konsentrasi 40% 100,00 e

BNT : 13,00

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Kecepatan Kematian

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata rata-rata
perlakuan insektisida organik daun sirsak pada semua konsentrasi terhadap kecepatan kematian hama
walang sangit. Kecepatan kematian tertinggi ditunjukan pada perlakuan konsentrasi 40% dengan
kecepatan kematian 3,60 hari. Sedangkan kecepatan kematian hama walang sangit terendah
ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 15% yaitu dengan tingkat kecepatan kematian hama walang
sangit 5,40 hari.

Tabel 2. Kecepatan kematian hama walang sangit akibat perlakuan insektisida organik daun sirsak

Perlakuan Rata-rata (hari)
Kontrol 4,37
Konsentrasi 5% 5,07
Konsentrasi 10% 5,23
Konsentrasi 15% 5,40
Konsentrasi 20% 5,10
Konsentrasi 25% 5,20
Konsentrasi 30% 4,50
Konsentrasi 35% 4,73
Konsentrasi 40% 3,60

BNT : 1,08

Lethal Time 50%0 (L T50)

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi insektisida organik daun sirsak berpengaruh
nyata terhadap nilai LT50. Nilai LT50 tertinggi ditunjukkan pada perlakuan kontrol dengan LT50 mencapai
228,00 jam. Sedangkan LT50 terendah ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 40% yaitu dengan LT50 76,00
jam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis aplikasi insektisida organik daun sirsak maka semakin
cepat menyebabkan kematian pada hama walang sangit. Selain acetogenin, kandungan senyawa kimia pada
daun sirsak yang bersifat toksik terhadap hama yaitu tanin dan falavonoid. Senyawa tanin yang terdapat dalam
kandungan daun sirsak dapat berperan sebagai penghambat nutrisi serta enzim pada tubuh serangga yang
berakibat pada penurunan hidrolisis pati dan gula darah pada hewan (Matsushita et al., 2002). Tanin mampu
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berinteraksi dengan protein dan menghasilkan protein kompleks bersifat racun pada serangga, sehingga
menyebabkan penghambatan enzim a-amylase pada pencernaan serangga yang berakibat pada terhambatnya
perkembangan serangga (Firdausi et al., 2013). Senyawa flavonoid memiliki sifat sebagai insektisida karena
dapat menyerang sel saraf serangga yang menyebabkan kematian. Senyawa flavonoid mampu menghambat
pernafasan serangga sehingga terhambatnya transfer elektron pada mitokondria yang menyebabkan
terganggunya mekanisme energi dalam mitokondria serangga (Purwani dan Muta’ali, 2015). Flavonoid
menyebabkan perubahan struktur protein yang berakibat pada permeabiltas dinding sel saluran pencernaan
menurun yang berakibat pada terganggunya transfer nutrisi pada pencernaan serangga (Hidayat, 2016).

Tabel 3. Lethal Time 50% (L T50) akibat perlakuan insektisida organik terhadap kematian hama walang
sangit pada berbagai konsentrasi insektisida organik

Perlakuan Rata-rata (jam)
Kontrol 228,00 d
Konsentrasi 5% 208,00 cd
Konsentrasi 10% 172,00 bc
Konsentrasi 15% 200,00 cd
Konsentrasi 20% 148,00 b
Konsentrasi 25% 148,00 b
Konsentrasi 30% 108,00 a
Konsentrasi 35% 100,00 a
Konsentrasi 40% 76,00 a

BNT : 36,32

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Jumlah Gabah Per Malai, Jumlah Gabah Hampa Per Malai, Jumlah Gabah Isi Per Malai

Hasil penelitian pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 menunjukkan bahwa aplikasi insektisida
organik daun sirsak pada konsentrasi 15 — 40 % berpengaruh pada hasil produksi tanaman padi.
Jumlah gabah total permalai tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi 20%, sedangkan jumlah
terendah ditunjukkan oleh perlakuan kontrol dan konsentrasi 5%. Jumlah gabah hampa permalai
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan kontrol, sedangkan jumlah terendah ditunjukkan oleh perlakuan
konsentrasi 40%. Jumlah gabah isi permalai tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi 35%,
sedangkan jumlah terendah ditunjukkan oleh perlakuan kontrol. Perlakuan konsentrasi 5% tidak
berbeda nyata dengan hasil jumlah gabah padi dikarenakan tidak terlihat perbedaan efikasi terhadap
hama walang sangit dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).

Tabel 4. Jumlah gabah total permalai akibat perlakuan insektisida organik daun sirsak

Perlakuan Rata-rata (butir)
Kontrol 69,67 a
Konsentrasi 5% 73,33 a
Konsentrasi 10% 82,80 bc
Konsentrasi 15% 90,87 bc
Konsentrasi 20% 97,07 c
Konsentrasi 25% 87,27 bc
Konsentrasi 30% 90,67 bc
Konsentrasi 35% 87,93 bc
Konsentrasi 40% 82,60 bc

BNT : 13,92

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Kematian pada hama walang sangit berakibat pada hasil produksi maksimal untuk tanaman
padi. Upaya peningkatan produksi tanaman padi diperlukan pengendalian OPT yang tepat untuk
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mendapatkan hasil maksimal (Rahmadi et al., 2021), salah satunya pengendalian hama. Serangan
hama dan penyakit terhadap tanaman padi sering menimbulkan kerusakan bulir padi (Manueke et al.,
2018). Populasi hama yang dominan akan menyebabkan kerusakan bulir padi yang tinggi. Menurut
Hardi dan Anggraini (2004), tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan hama berkorelasi
dengan jumlah populasi. Populasi yang relatif kecil menimbulkan kerusakan yang tidak berarti secara
ekonomis, sedangkan populasi yang tinggi akan menimbulkan kerusakan yang sangat berarti secara
ekonomis.

Tabel 5. Jumlah Gabah Hampa Permalai Akibat Perlakuan Insektisida Organik Daun Sirsak

Perlakuan Rata-rata (butir)
Kontrol 50,80d
Konsentrasi 5% 20,07 c
Konsentrasi 10% 16,67 bc
Konsentrasi 15% 15,47 abc
Konsentrasi 20% 20,33 ¢
Konsentrasi 25% 14,80 abc
Konsentrasi 30% 16,20 bc
Konsentrasi 35% 10,40 ab
Konsentrasi 40% 7,13 a

BNT : 8,78
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 6. Tabel Jumlah Gabah Isi Permalai Akibat Perlakuan Insektisida Organik Daun Sirsak

Perlakuan Rata-rata (bulir)
Kontrol 47,00 a
Konsentrasi 5% 49,60 a
Konsentrasi 10% 72,67 b
Konsentrasi 15% 75,40 b
Konsentrasi 20% 76,73 b
Konsentrasi 25% 72,47 b
Konsentrasi 30% 74,47 b
Konsentrasi 35% 77,53 b
Konsentrasi 40% 75,47 b

BNT : 10,48

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu insektisida organik daun sirsak dengan konsentrasi 10 —
40% efektif dalam mengendalikan hama walang sangit pada padi sawah yang ditunjukkan dengan
perbedaan yang nyata pada persentase efikasi, LT50, jumlah gabah total, gabah hampa, dan gabah isi
permalai.
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